
 

 

47 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

 Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Menurut Sugiyono penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui nilai variable mandiri, baik satu variable atau lebih 

(independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variable 

lain.. Sedangkan Nanang Martono menjelaskan penelitian deskriptif merupakan 

tipe penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan karakter suatu variable 

kelompok atau gejala sosial yang terjadi di masyarakat. (Hayati, 2017, hal. 456) 

B. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sungai Rasau Kecamatan Bumi Makmur 

Kabupaten Tanah Laut. Objek lokasi dari penelitian ini adalah Kantor pemerintah 

Desa Sungai Rasau sekaligus masyarakat desa Sungai Rasau. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

 Adapun subjek dan objek penelitian ini adalah:  

1. Subjek dalam penelitian ini ialah “Kepala desa, Perangkat Desa dan 

Tokoh Masyarakat desa Sungai Rasau” 

2. Objek dalam penelitian adalah “Implementasi Kebijakan Penggunaan 

Alokasi Dana Desa terhadap Pembangunan Sarana dan Prasarana di Desa 

Sungai Rasau Kecamatan Bumi Makmur Kabupaten Tanah Laut”
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D. Sumber Data 

 Adapun jenis data yang penulis peroleh dalam penelitian lapangan ini adalah 

data primer dan data sekunder diantaranya: 

1. Data Primer 

 Data primer ialah data yang bersumber dari pihak-pihak yang dianggap bisa 

memberikan data secara langsung kepada peneliti baik melalui wawancara 

dengan narasumber dan pengumpulan data lapangan lainnya. (Sintia, 2019, hal. 

16) Adapun pihak-pihak tersebut adalah Kepala Desa,Perangkat Desa dan Tokoh 

Masyarakat desa Sungai Rasau. Data primer yang diperlukan adalah tanggapan 

dari pemerintah Desa dan masyarakat tentang penyelenggaraan Dana Desa 

selama ini. 

2. Data Sekunder 

 merupakan data yang didapat melalui laporan-laporan/buku-buku/catatan-

catatan yang berhubungan erat dengan permasalahan yang diteliti diantaranya 

data dari segala kegiatan yang berhubungab dengan cara/proses implementasi 

kebijakan Alokasi Dana Desa serta dokumen-dokumen meliputi Daftar Usulan 

Rencana Kegiatan Alokasi Dana Desa APBDesa, monografi Kecamatan, kondisi 

sarana dan prasarana dan lain-lain. 

E. Metode Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, interview 

(wawancara), dan dokumentasi. 
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a. Observasi 

 Sutrisno Hadi menjelaskan bahwa observasi merupakan metode yang 

dilakukan secara berbelit-belit, metode yang tersusun dari bermacam proses 

biologis dan psikologis. Ada dua proses yang terpenting ialah proses-proses 

pengamatan dan ingatan. Dalam penelitian ini observasi yang digunakan adalah 

observasi partisipan, karena setiap harinya peneliti terlibat dalam kegiatan orang 

yang sedang diamati atau yang dipakai sebagai sumber data penelitian serta 

merasakan suka dukanya. Serta observasi yang bersifat terstruktur yaitu observasi 

yang telah dibuat secara terstruktur tentang apa yang diamati, kapan dan dimana 

tempatnya. (Sintia, 2019, hal. 17) Observasi ini dilakukan melalui pengamatan 

langsung di Desa Sungai Rasau Kecamatan Bumi Makmur Kabupaten Tanah Laut 

guna mengetahui fenomena yang terjadi pada Desa tersebut. 

b. Interview (Wawancara)  

 Wawancara adalah metode yang dilakukan peneliti dengan proses tanya 

jawab dalam penelitian yang dilakukan secara lisan antara dua orang atau lebih 

dengan bertatap muka mendengar secara langsung informasi-informasi atau 

keterangan. Wawancara digunakan untuk  sebagai metode pengumpulan data 

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan ketika harus ada permasalahan 

yang harus diteliti dan apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 

yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Penelitian ini 

menggunakan wawancara yang tidak terstruktur karena wawancara yang 

digunakan bebas dimana peneliti untuk mengumpulkan datanya tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 
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lengkap. Wawancara pada penelitian ini dilakukan dengan melakukan tanya jawab 

secara langsung kepada Kepala Desa, Sekretaris Desa, Perangkat Desa dan Tokoh 

Masyarakat. 

c. Dokumentasi  

 Dokumentasi adalah mencari data yang mengenai hal-hal atau variable berupa 

catatan, transkip, buku-buku, surat kabar, majalah dapat juga bentuk file yang 

tersimpan di server serta data yang tersimpan di website. Dokumentasi dalam 

penelitian ini berupa catatan atau dokumen resmi tertulis serta foto pengisian 

kuisioner dengan pihak yang terkait. Pihak terkait tersebut antara lain masyarakat, 

kepala Desa dan tokoh masyarakat. (Sintia, 2019, hal. 18) 

F. Teknik Analisis Data 

 Analisis data adalah metode mencari dan menyusun secara sitematis data yang 

didapat dari hasil wawancara, observasi, angket dan dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam golongannya, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih nama yang penting dan yang 

akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dimengerti oleh diri 

sendiri dan orang lain. (Sintia, 2019, hal. 19) 

 Analisis data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif yaitu analisis dengan jalan mengklarifikasikan data-data 

berdasarkan persamaan jenis dari data tersebut kemudian diuraikan sedemikian 

rupa sehingga akan diperoleh gambaran yang utuh dari permasalahan yang diteliti 


